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Abstract. This study aims to _analyze the implementation of the Internal Quality Assurance System (SPMI) .at SMPS Muhammadiyah Plus
Bengkalis and its impact on teachers' professional competence. This study used a qualitative method with a descriptive approach, involving 13 key
informants consisting of principals, teachers, and administrative staff. Data _were ollected through in-depth interviews, participatory observation, and
documentation_study. Data analysis was done thematically using _data _ results show that the implementation

of SPMI has a positive impact on teachers' professional competence, particularly in lesson planning, classroom management, and the use of learning
media. However, this implementation faces various challenges, such as limited supporting facilities, teachers' low understanding of SPMI standards, and
the lack of in-depth pedagogical training and supervision. Some of the strategic mecasures proposed include continuous training, in-depth evaluation,
strengthening pedagogical supervision, and improving the culture of collaboration in schools. This research provides recommendations for strengthening
SPMI implementation through a more structured and inclusive approach to create a culture of sustainable educational quality.

Keywords - SPMI, teachers' professional competencies, education quality, rural schools.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMPS Muhammadiyah Plus
Bengkalis dan dampaknya terhadap kompetensi profesional guru. deskriptif,
yang melibatkan 13 informan kunci terdiri dari kepala sekolah, guru, dan staf administrasi. Data_dikumpulkan melalui wawancara mendalam,

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan secara tematik dengan menggunakan triangulasi untuk memastikan
validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SPMI memiliki dampak positif pada kompetensi profesional guru, khususnya dalam

perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penggunaan media pembelajaran. Namun, implementasi ini menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan fasilitas pendukung, rendahnya pemahaman guru terhadap standar SPMI, serta kurangnya pelatihan dan supervisi pedagogik yang
mendalam. Beberapa langkah strategis yang diusulkan meliputi pelatihan berkelanjutan, evaluasi mendalam, penguatan supervisi pedagogik, dan
peningkatan budaya kolaborasi di sekolah. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk penguatan implementasi SPMI melalui pendekatan yang lebih
terstruktur dan inklusif guna menciptakan budaya mutu pendidikan yang berkelanjutan.

Kata Kunci - SPMI, kompetensi profesional guru, mutu Pendidikan, sekolah pedesaan.

1. I. Pendahuluan

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu isu strategis yang senantiasa menjadi perhatian utama berbagai pihak, mulai dari pemerintah,
praktisi pendidikan, hingga pemangku kepentingan lainnya. Hal ini tidak terlepas dari peran pendidikan dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing tinggi. Pendidikan yang bermutu mampu mencetak individu-individu yang kompeten, kreatif, dan adaptif terhadap
perubahan yang terjadi di era globalisasi yang semakin kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan tidak hanya menjadi
agenda institusi pendidikan semata, tetapi juga tanggung jawab bersama yang memerlukan dukungan dan komitmen dari seluruh elemen masyarakat. Di
tingkat sekolah, upaya peningkatan mutu pendidikan harus diwujudkan melalui berbagai strategi yang terencana dan sistematis, salah satunya melalui
penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)[1].

SPMI merupakan serangkaian proses dan mekanisme yang dirancang untuk menjaga

setiap satuan pendidikan. Sistem ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh aspek pendidikan di sekolah, mulai dari perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran, hingga evaluasi hasil belajar siswa, dapat berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Penerapan SPMI mencakup lima
langkah utama, yaitu penetapan standar mutu, pelaksanaan kegiatan sesuai standar, evaluasi pelaksanaan, perbaikan, dan pengendalian mutu. Dengan
adanya siklus ini, sekolah dapat memantau serta mengidentifikasi berbagai aspek yang perlu diperbaiki dan dikembangkan, baik dari segi manajemen
sekolah, kompetensi profesional guru, maupun mutu pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Implementasi SPMI yang baik juga memberikan
peluang bagi sekolah untuk terus meningkatkan kualitasnya melalui refleksi dan perbaikan berkelanjutan[2] .

Secara umum, penerapan SPMI di sekolah-sekolah di Indonesia, baik negeri maupun swasta, memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk menciptakan
budaya mutu dan memastikan seluruh komponen pendidikan bekerja selaras dengan visi, misi, serta standar yang telah ditentukan. Di sisi lain,
penerapan SPMI di lapangan seringkali menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya pemahaman tentang
konsep penjaminan mutu, serta ketidakmampuan dalam menyelaraskan standar mutu dengan kebutuhan spesifik di sekolah masing-masing. Oleh



karena itu, penerapan SPMI diharapkan tidak hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi juga dapat membangun komitmen dan kesadaran seluruh
warga sekolah akan pentingnya menjaga mutu pendidikan.

SPMI dapat menjadi landasan yang kuat bagi sekolah-sekolah dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas, kompetitif, dan berkelanjutan, serta
mendorong terciptanya guru-guru yang profesional dan berdaya saing tinggi[3]. Dalam konteks pendidikan di sekolah, penerapan SPMI tidak hanya
berfokus pada aspek manajerial dan administrasi, tetapi juga mencakup proses pembelajaran, kompetensi profesional guru, serta hasil belajar peserta
didik. Sekolah Menengah Pertama Swasta (SMPS) Muhammadiyah Plus Bengkalis adalah salah satu institusi yang telah mengadopsi SPMI sebagai
bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan. Penerapan SPMI di sekolah ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap proses pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan standar dan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Lebih dari itu, penerapan SPMI diharapkan dapat menjadi landasan dalam
menciptakan budaya mutu yang melibatkan seluruh komponen sekolah, termasuk tenaga pendidik atau guru[4].

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu elemen kunci yang sangat dipengaruhi oleh penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di
sekolah. Sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran, kompetensi profesional guru tidak hanya mencakup kemampuan mereka dalam
menyampaikan materi ajar, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengelola kelas, berkomunikasi dengan siswa, dan menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif[22]. Dalam konteks penerapan SPMI, kompetensi profesional guru diukur melalui berbagai indikator seperti kompetensi pedagogik,
kemampuan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan efektivitas penggunaan media pembelajaran[6]. Dengan standar mutu yang
jelas, SPMI memberikan kerangka acuan yang dapat digunakan untuk menilai dan meningkatkan kompetensi profesional guru secara berkelanjutan.
Guru yang mampu memenuhi standar ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berdampak positif bagi perkembangan
siswa[5]. Penerapan SPMI di sekolah juga berperan dalam mendorong peningkatan kualitas kompetensi profesional guru melalui berbagai strategi
seperti pelatihan dan pengembangan profesional, supervisi pembelajaran, serta evaluasi kinerja yang sistematis. Pelatihan yang diselenggarakan dalam
kerangka SPMI bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, baik dalam hal pengetahuan materi pelajaran, strategi pembelajaran,
maupun teknologi pendidikan. Selain itu, evaluasi kompetensi profesional guru yang dilakukan secara berkala memberikan kesempatan bagi guru untuk
melakukan refleksi terhadap praktik mengajar mereka.

Guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dan merencanakan langkah-langkah
perbaikan. Melalui siklus perbaikan yang terus menerus ini, SPMI membantu guru untuk selalu berkembang dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan terbaru di dunia pendidikan, sehingga mereka mampu memenuhi tuntutan kompetensi profesional guru yang lebih tinggi[6]. Lebih dari
itu, SPMI menciptakan peluang bagi guru untuk terlibat secara aktif dalam proses perbaikan mutu di sekolah. Guru tidak hanya berperan sebagai.

pelaksana pembelajaran,_tetapi_juga sebagai kontributor penting dalam perencanaan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan mutu
pendidikan[7]. para guru terlibat dalam penyusunan rencana peningkatan mutu, termasuk evaluasi diri sekolah dan perencanaan yang melibatkan kepala
sekolah serta tim penjaminan mutu.
Proses ini memastikan guru-guru berperan aktif dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi langkah-langkah perbaikan mutu
Pendidikan[8]. Dengan terlibat dalam rapat evaluasi, workshop, dan diskusi perencanaan, guru dapat memberikan masukan berdasarkan pengalaman
mereka di lapangan, yang pada gilirannya akan membantu sekolah untuk lebih memahami kebutuhan nyata dalam proses pembelajaran. Partisipasi aktif
guru ini tidak hanya akan meningkatkan rasa memiliki terhadap program penjaminan mutu, tetapi juga akan menciptakan lingkungan kerja yang
kolaboratif dan partisipatif[9]. keberhasilan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif dari semua
elemen sekolah, termasuk guru[10]. Akhirnya, penerapan SPMI yang baik akan menghasilkan guru-guru yang lebih profesional, kompeten, dan siap
menghadapi tantangan pendidikan yang semakin kompleks[11].
Namun, penerapan SPMI di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis tidak selalu berjalan mulus. Sejumlah tantangan dan kendala seringkali ditemui
dalam implementasinya, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman tentang konsep SPMI, serta resistensi dari tenaga pendidik
terhadap perubahan yang dibawa oleh sistem ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif untuk mengatasi berbagai kendala tersebut agar
implementasi SPMI dapat berjalan dengan optimal. Selain itu, dukungan dari seluruh elemen sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, staf
administrasi, hingga siswa, sangat penting untuk mewujudkan budaya mutu di lingkungan sekolah[12]. Seluruh pemangku kepentingan sekolah,
termasuk kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan siswa, perlu bekerja sama untuk memastikan keberhasilan program penjaminan mutu[13].
Berdasarkan kajian teoritis, SPMI dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kompetensi profesional guru[14]. Penerapan Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi profesional guru melalui serangkaian program dan kegiatan
evaluasi serta pengembangan. Ini menunjukkan bahwa SPMI tidak hanya memberikan standar mutu pendidikan, tetapi juga mendorong guru untuk terus
meningkatkan kompetensinya[15]. Pertama, SPMI mendorong adanya perencanaan yang lebih matang dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan
dapat merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh sekolah,
pentingnya guru dalam perancangan RPP dan bahan ajar sebagai bagian dari implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di sekolah[16].
Kedua, melalui evaluasi dan monitoring yang terintegrasi dalam SPMI, guru dapat melakukan refleksi terhadap kinerjanya sendiri, sehingga dapat
mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki. evaluasi

17]. Ketiga, SPMI memberikan ruang bagi guru untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional yang dapat
meningkatkan kompetensi mereka. Dengan demikian, penerapan SPMI yang konsisten akan mendorong guru untuk terus mengembangkan dirinya, baik
dalam hal pengetahuan maupun keterampilan[18].
Dalam konteks implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis, terdapat perbedaan signifikan antara
teori dan kenyataan yang terjadi di lapangan. Secara teori, SPMI mendorong keterlibatan aktif seluruh elemen sekolah, termasuk kepala sekolah, guru,
staf administrasi, dan siswa, untuk bekerja sama dalam menciptakan budaya mutu berkelanjutan. Namun, kenyataannya, keterlibatan guru seringkali
terbatas pada aspek administratif tanpa adanya peran signifikan dalam pengambilan keputusan strategis terkait mutu pendidikan. Guru merasa bahwa
penerapan SPMI lebih sebagai beban administrasi daripada peluang pengembangan kompetensi profesional.
Selanjutnya, teori menyatakan bahwa SPMI harus mampu meningkatkan kompetensi profesional guru, khususnya dalam perencanaan pembelajaran
dan pengembangan metode pengajaran inovatif. Idealnya, guru dapat merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar sesuai
standar yang telah ditetapkan. Namun, di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis, implementasi ini belum sepenuhnya tercapai. Sebagian guru masih
kesulitan dalam menyusun RPP yang sesuai standar, dan inovasi dalam metode pengajaran juga masih terbatas. Selain itu, evaluasi berkelanjutan yang
menjadi bagian penting dari SPMI, menurut teori, seharusnya membantu guru melakukan refleksi terhadap kompetensi profesional guru.
Evaluasi ini memberikan umpan balik yang konstruktif untuk memperbaiki area yang lemah dalam proses pengajaran. Namun, dalam kenyataannya,
evaluasi di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis seringkali bersifat formal dan tidak memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi
profesional guru. Supervisi yang dilakukan lebih terfokus pada aspek administratif daripada pada pengembangan keterampilan pedagogik guru. Teori
SPMI juga menekankan pentingnya manajemen mutu yang terpadu, dengan siklus perbaikan yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
peningkatan berkelanjutan. Siklus ini seharusnya membantu sekolah merespons kebutuhan spesifik setiap institusi. Namun, pada kenyataannya,



kendala seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya dukungan teknis memperlambat pelaksanaan siklus perbaikan mutu di SMPS Muhammadiyah
Plus Bengkalis, sehingga hasil yang diharapkan tidak tercapai sepenuhnya.
Secara keseluruhan antara teori dan kenyataan dalam penerapan SPMI di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis menunjukkan bahwa meskipun
kerangka SPMI memberikan panduan yang kuat, tantangan praktis seperti keterbatasan sumber daya, partisipasi guru yang minim, dan evaluasi yang
kurang efektif menjadi penghambat utama dalam mencapai tujuan peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan kompetensi profesional guru[19].
Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan strategi dan dukungan yang lebih kuat untuk memastikan keberhasilan implementasi SPMI di sekolah ini. SPMI
memiliki pengaruh yang positif terhadap kompetensi profesional guru di berbagai tingkatan pendidikan. Menurut Widya, S, dalam penelitiannya
menemukan bahwa penerapan SPMI dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi guru dalam pembelajaran[20]. Hal ini dikarenakan adanya dorongan
dari manajemen sekolah untuk selalu menjaga mutu pembelajaran melalui kegiatan evaluasi yang terstruktur.
Selanjutnya, penelitian oleh Surya, A, juga menemukan bahwa adanya penjaminan mutu pendidikan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan diri
guru dalam mengajar serta meningkatkan kompetensi pedagogik mereka[21]. Guru terlibat dalam program peningkatan mutu, mereka lebih yakin dalam
menerapkan metode pengajaran yang inovatif dan efektif, yang secara langsung berdampak pada kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian lain oleh
Rahmawati, L, menekankan pentingnya konsistensi dalam penerapan SPMI untuk menciptakan budaya mutu yang kuat di sekolah, yang pada gilirannya
berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi professional guru[22]. Penerapan SPMI secara konsisten telah membantu meningkatkan kualitas
pendidikan di madrasah melalui siklus evaluasi, perencanaan, dan implementasi standar mutu.
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
kompetensi profesional guru di berbagai jenjang pendidikan. SPMI memberikan dorongan bagi guru untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam
pembelajaran, terutama dengan adanya evaluasi terstruktur dari manajemen sekolah yang memastikan mutu pembelajaran tetap terjaga dan melalui
siklus penjaminan mutu juga guru didorong untuk terus berinovasi dan mengembangkan metode pengajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa.
Dengan demikian, penerapan SPMI yang konsisten dan sistematis berperan penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas,
mendukung perkembangan profesional guru, dan memastikan kualitas pendidikan tetap terjaga melalui siklus evaluasi, perencanaan, dan implementasi
yang berkelanjutan[18].
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan mengenai penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di berbagai sekolah menunjukkan kemiripan
dalam hal bagaimana sistem ini berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi profesional guru antara lain: "Implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal pada Sekolah Menengah Kejuruan” (2023), memaparkan bahwa penerapan SPMI di Sekolah Menengah Kejuruan memberikan dampak
signifikan pada mutu pendidikan dan kompetensi guru. Penelitian ini mengkaji literatur terkait dan menyimpulkan bahwa pelaksanaan SPMI yang baik
mampu meningkatkan kompetensi profesional guru serta mutu pembelajaran secara menyeluruh[23].
"Pengaruh Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) terhadap Kompetensi Profesional Guru di SMP Negeri 1 Manonjaya" (2018),
menjelaskan pengaruh positif SPMI terhadap kompetensi profesional guru. Penelitian ini menekankan bahwa SPMI mampu meningkatkan penguasaan
bahan ajar, pengelolaan kelas, serta penggunaan media pembelajaran, yang berdampak langsung pada kualitas pendidikan di sekolah tersebut[23].
"Implementasi SPMI dan Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah" (2021), menyatakan bahwa SPMI memainkan peran penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya terkait kompetensi guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui SPMI, profesionalisme guru dapat
ditingkatkan secara signifikan, yang berdampak pada hasil belajar siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan[24].
Urgensi penelitian tentang implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis sangat penting karena
berfokus pada peningkatan kompetensi profesional guru, yang merupakan elemen kunci dalam peningkatan mutu pendidikan. Dalam konteks kebijakan
pendidikan di Indonesia, SPMI menjadi alat utama untuk memastikan bahwa standar pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah dapat diterapkan dan
diawasi di tingkat sekolah. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan mengevaluasi bagaimana penerapan SPMI dapat berdampak langsung
pada pengembangan kompetensi profesional guru, yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar siswa[25].
Kebaruan dalam penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada fokus spesifiknya pada sekolah Muhammadiyah Plus di Bengkalis,
sebuah wilayah yang memiliki karakteristik unik terkait implementasi kebijakan pendidikan. Sebagian besar penelitian yang ada, menitikberatkan pada
SMK atau sekolah di daerah perkotaan, sementara penelitian ini memberikan perspektif dari daerah dengan pendekatan pendidikan berbasis agama
yang khas[17]. Selain itu, penelitian ini tidak hanya melihat implementasi SPMI dari perspektif administratif, tetapi juga dari aspek pengembangan
kompetensi profesional guru, yang jarang dibahas secara mendalam dalam literatur lain[18].
Dengan demikian, penelitian ini memberikan nilai tambah yang signifikan bagi para pemangku kepentingan pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun
pembuat kebijakan, karena menunjukkan dampak spesifik SPMI pada kompetensi guru dalam konteks lokal dan berbasis nilai agama. Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat ditemukan berbagai temuan dan rekomendasi yang dapat menjadi menerapkan
SPMI secara lebih baik. Dengan adanya penerapan SPMI yang optimal, diharapkan kompetensi profesional guru dapat meningkat dan pada gilirannya
akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran serta pencapaian prestasi siswa. Sebagai bagian dari upaya untuk mewujudkan pendidikan
yang berkualitas, penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan profesional guru, sehingga guru dapat menjadi tenaga
pendidik yang lebih kompeten dan profesional.
2. 1l. Metode
Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk mengeksplorasi dan menganalisis penerapan Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis. Penelitian kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memperoleh _proses,_ oleh guru
dan manajemen sekolah dalam implementasi SPMI[26]. Pendekatan ini juga memberi ruang bagi peneliti untuk memahami dinamika interaksi antara
guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam konteks peningkatan mutu pendidikan. Fokus dari penelitian ini adalah menggali
persepsi, pengalaman, serta evaluasi dari berbagai pihak terkait penerapan SPMI[23].
Penelitian ini dilakukan di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis, yang dipilih karena sekolah ini telah menerapkan SPMI sebagai bagian dari upaya
peningkatan mutu pendidikan. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan staf administrasi yang terlibat langsung dalam proses penjaminan
mutu di sekolah. Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, di mana peneliti _responden

_mengenai_ Sebanyak 10 guru,_ dan dua staf administrasi diambil
sebagai informan kunci untuk memberikan data yang dibutuhkan terkait penerapan SPMI.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur dengan pertanyaan yang fleksibel, memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam pengalaman dan pandangan subjek terkait
implementasi SPMI. Observasi partisipatif digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana penerapan SPMI terjadi di sekolah, terutama dalam
proses evaluasi diri, supervisi, dan pelatihan guru. Selain itu, dokumen-dokumen terkait, seperti laporan evaluasi diri sekolah, program kerja SPMI, dan
hasil penilaian kompetensi profesional guru, juga dianalisis sebagai bagian dari data pendukung dalam penelitian ini.




Teknik analisis data menggunakan trianggulasi data. Analisis_dimulai dengan proses coding_untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul

dari wawancara dan observasi. Setiap tema yang relevan dengan tujuan penelitian kemudian dianalisis lebih lanjut untuk _memahami_pola dan
hubungan_ antara_penerapan SPMI dan peningkatan kompetensi profesional guru. Setelah tema-tema utama teridentifikasi, peneliti melakukan
triangulasi data dengan membandingkan _hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang
diperoleh.

menerapkan strategi_ informasi
metode pengumpulan data. check, di mana hasil wawancara dikonfirmasi kembali kepada
responden dengan maksud yang disampaikan. Aspek etika penelitian juga diperhatikan,

dengan peneliti memastikan bahwa partisipan diberikan informasi yang cukup tentang tujuan penelitian dan persetujuan mereka diperoleh sebelum
partisipasi. Anonimitas dan kerahasiaan data juga dijaga untuk melindungi privasi responden[24].

IIl. PEMBAHASAN

Implementasi SPMI merupakan langkah strategis untuk menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan di sekolah. Namun, keberhasilan penerapan
sistem ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti partisipasi seluruh elemen sekolah, ketersediaan sumber daya, dan pemahaman konsep mutu
yang memadai. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menemukan bahwa meskipun SPMI memberikan dampak positif terhadap beberapa aspek
mutu pendidikan, terdapat sejumlah kendala yang perlu diatasi untuk mencapai hasil yang optimal. Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis didorong oleh kebutuhan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan[27].

Kepala sekolah mengungkapkan bahwa SPMI menjadi landasan penting untuk menjamin keberlanjutan peningkatan mutu pendidikan di sekolah ini.
Selain itu, kepala sekolah juga menyatakan bahwa penerapan SPMI merupakan strategi yang sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional. Sebagai
institusi pendidikan, sekolah ini ingin memastikan seluruh proses pembelajaran selaras dengan standar mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Di
sisi lain, para guru menilai penerapan SPMI lebih difokuskan pada peningkatan kualitas pembelajaran. Mereka merasa bahwa SPMI memberikan
panduan yang lebih jelas dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, meskipun ada tantangan dalam proses pelaksanaannya[28]. Semestinya,
implementasi SPMI di sekolah ini harus diarahkan untuk menyelaraskan perspektif kepala sekolah dan guru agar fokus peningkatan mutu pendidikan
dapat tercapai secara holistik. Kepala sekolah perlu memastikan bahwa penerapan SPMI tidak hanya dilihat sebagai strategi administratif untuk
memenuhi kebijakan nasional, tetapi juga sebagai alat untuk mendukung guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Ini dapat dilakukan
melalui dialog terbuka antara kepala sekolah dan guru untuk menyamakan persepsi, penyediaan pelatihan yang berfokus pada teknis pelaksanaan
SPMI, serta supervisi yang menitikberatkan pada pengembangan pedagogik, bukan hanya aspek administratif. Selain itu, dukungan fasilitas dan sumber
daya yang memadai juga harus menjadi prioritas agar guru dapat menerapkan standar mutu dengan lebih efektif. Dengan demikian, SPMI tidak hanya
menjadi landasan kebijakan, tetapi juga menjadi sistem yang memberikan dampak nyata pada peningkatan mutu pembelajaran dan keterlibatan aktif
seluruh elemen sekolah[29].

1. Perencanaan

Perencanaan penerapan SPMI di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis dilakukan dengan melibatkan kepala sekolah sebagai pengarah utama([30].
Dalam beberapa kasus, elemen-elemen sekolah seperti guru dan staf administrasi juga dilibatkan untuk memberikan masukan. Namun, tingkat
partisipasi guru dan staf administrasi dalam proses perencanaan ini masih bervariasi. Tidak semua elemen sekolah terlibat secara aktif dalam tahap
perencanaan, sehingga hasilnya belum optimal untuk menciptakan kolaborasi yang maksimal. Kendala utama dalam proses perencanaan dan
implementasi SPMI adalah kurangnya pelatihan yang relevan. Para guru mengungkapkan bahwa mereka membutuhkan bimbingan lebih lanjut untuk
memahami konsep SPMI dengan baik dan menerapkannya secara efektif[31]. Seharusnya, perencanaan penerapan SPMI di SMPS Muhammadiyah
Plus Bengkalis perlu diarahkan untuk memastikan partisipasi aktif dari seluruh elemen sekolah, terutama guru dan staf administrasi[32]. Kepala sekolah
harus mengambil peran sebagai fasilitator yang mendorong keterlibatan semua pihak melalui diskusi, rapat perencanaan, dan forum masukan yang
inklusif. Selain itu, diperlukan pelatihan yang relevan dan berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman guru dan staf administrasi tentang konsep
SPMI dan penerapannya dalam konteks operasional sekolah[31].

Untuk merencanakan peningkatan kompetensi guru melalui implementasi SPMI, SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis telah mengambil beberapa
langkah strategis. Sekolah mengadakan pelatihan dan bimbingan teknis secara berkala untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai standar SPMI
dan penerapannya dalam pembelajaran. Pelatihan ini mencakup penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis standar, strategi
pengelolaan kelas yang efektif, serta penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Selain itu, sekolah juga melakukan supervisi akademik yang lebih
berorientasi pada pengembangan pedagogik dibandingkan dengan aspek administratif. Supervisi ini dilakukan melalui observasi langsung di kelas,
diikuti dengan sesi refleksi bersama guru untuk membahas kendala dan mencari solusi yang tepat. Untuk memastikan keberlanjutan perbaikan mutu,
sekolah membentuk tim penjaminan mutu internal yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan staf administrasi. Tim ini bertugas melakukan evaluasi
berkala terhadap implementasi SPMI, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan. Selain itu, sekolah juga
mengalokasikan anggaran khusus untuk penyediaan fasilitas pendukung, seperti perangkat teknologi dan bahan ajar digital, guna membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis standar mutu. Dengan pendekatan yang terstruktur ini, diharapkan penerapan SPMI dapat berjalan lebih optimal,
sehingga meningkatkan kompetensi profesional guru serta kualitas pendidikan di sekolah secara keseluruhan.

2. Penerapan dan dampak

Salah satu dampak positif dari penerapan SPMI adalah peningkatan kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Guru merasa terbantu dengan adanya standar yang jelas dalam merancang pembelajaran. Selain itu, SPMI juga mendorong guru untuk mengelola kelas
dengan lebih terstruktur. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai standar menjadi salah satu keunggulan yang dirasakan guru setelah penerapan
SPMI. Namun, di balik manfaat ini, guru juga menghadapi tantangan berupa meningkatnya beban kerja. Standar dan prosedur baru yang diperkenalkan
melalui SPMI memerlukan waktu dan usaha tambahan dalam pelaksanaannya[33]. Untuk mengoptimalkan manfaat penerapan SPMI sekaligus
mengatasi tantangan yang dihadapi guru, perlu diterapkan beberapa langkah strategis. Pertama, sekolah harus menyediakan pelatihan dan bimbingan
teknis secara berkala untuk membantu guru memahami dan mengadaptasi standar SPMI tanpa merasa terbebani. Pelatihan ini dapat mencakup
penyusunan RPP yang efisien, penggunaan media pembelajaran yang efektif, serta strategi manajemen kelas berbasis standar mutu. Kedua, sekolah
perlu menyederhanakan prosedur administratif yang terkait dengan SPMI. Pembuatan panduan praktis atau alat bantu seperti template RPP yang sudah
disesuaikan dengan standar mutu dapat menghemat waktu guru. Selain itu, pemanfaatan teknologi untuk mendukung tugas administratif juga dapat
meringankan beban kerja guru. Ketiga, penting bagi kepala sekolah untuk memberikan apresiasi dan dukungan moral kepada guru. Ini dapat dilakukan
dengan memberikan penghargaan kepada guru yang berhasil menerapkan SPMI secara efektif atau mengadakan sesi refleksi bersama untuk



mendiskusikan solusi atas kendala yang dihadapi[34]. Dengan langkah-langkah ini, SPMI dapat lebih diterima oleh guru sebagai alat untuk
meningkatkan profesionalisme, bukan sekadar tambahan beban kerja. Dampaknya, proses pembelajaran menjadi lebih bermutu tanpa mengorbankan
kesejahteraan dan motivasi guru[35].

Untuk merencanakan peningkatan kompetensi guru melalui implementasi SPMI, SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis telah melakukan berbagai upaya
strategis yang berdampak positif terhadap mutu pembelajaran. Sekolah secara rutin mengadakan pelatihan dan workshop yang berfokus pada
penguatan keterampilan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis standar mutu. Pelatihan ini mencakup metode
pembelajaran inovatif, pemanfaatan teknologi dalam pengajaran, serta strategi evaluasi yang lebih efektif. Selain itu, sekolah telah menyediakan
panduan dan template RPP yang sesuai dengan standar SPMI untuk mempermudah guru dalam perencanaan pembelajaran mereka. Dampak dari
langkah-langkah ini terlihat dalam peningkatan kualitas pengajaran di kelas. Guru menjadi lebih terstruktur dalam mengelola kelas dan lebih percaya diri
dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis standar. Selain itu, sekolah juga mengintegrasikan supervisi akademik yang lebih berorientasi pada
pengembangan kompetensi pedagogik guru. Supervisi dilakukan melalui observasi langsung dan sesi refleksi yang melibatkan kepala sekolah dan rekan
sejawat untuk memberikan umpan balik konstruktif.Untuk mengurangi beban administratif yang dihadapi guru, sekolah telah mengadopsi pemanfaatan
teknologi dalam pengelolaan dokumen pembelajaran dan evaluasi kinerja. Ini memungkinkan guru untuk lebih fokus pada peningkatan kualitas
pembelajaran daripada tugas administratif yang berlebihan. Selain itu, sekolah juga memberikan penghargaan kepada guru yang berhasil menerapkan
SPMI dengan baik, baik dalam bentuk apresiasi verbal, sertifikat penghargaan, maupun peluang untuk mengikuti program pengembangan profesional
lebih lanjut. Secara keseluruhan, penerapan strategi ini telah membantu meningkatkan motivasi dan profesionalisme guru, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih berkualitas, serta memastikan bahwa SPMI tidak hanya menjadi tuntutan administratif, tetapi juga alat nyata dalam meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah.

3. Permasalah dan pemecahan masalah

Hambatan pertama yang diidentifikasi dalam implementasi SPMI adalah keterbatasan fasilitas pendukung. Beberapa guru mengungkapkan bahwa
perangkat teknologi dan sumber daya belajar yang tersedia belum memadai untuk mendukung pelaksanaan SPMI secara maksimal. Kedua, rendahnya
pemahaman guru terhadap standar SPMI menjadi kendala signifikan. Banyak guru merasa bahwa mereka membutuhkan pelatihan lanjutan untuk
memahami bagaimana menerapkan SPMI dalam konteks pembelajaran mereka. Kurangnya pelatihan dan supervisi yang terfokus pada aspek
pedagogik juga menjadi hambatan. Supervisi yang dilakukan sering kali berfokus pada aspek administratif, sehingga aspek pengembangan kompetensi
pedagogik guru kurang mendapatkan perhatian[36]. Untuk mengatasi hambatan dalam implementasi SPMI, langkah strategis perlu dilakukan untuk
meningkatkan fasilitas, pelatihan, dan supervisi di sekolah. Pertama, sekolah harus memastikan ketersediaan perangkat teknologi dan sumber daya
belajar yang memadai. Alokasi anggaran khusus diperlukan untuk pengadaan fasilitas seperti komputer, proyektor, bahan ajar digital, dan akses internet
yang stabil. Selain itu, program perawatan dan pembaruan fasilitas secara berkala harus dijalankan untuk memastikan kelayakannya. Kedua, pelatihan
intensif dan berkelanjutan bagi guru menjadi prioritas untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap standar SPMI. Pelatihan ini harus mencakup
cara menyusun RPP berbasis standar, strategi pengelolaan kelas, serta penggunaan media pembelajaran yang efektif. Pelatihan dapat dilakukan secara
internal oleh kepala sekolah atau bekerja sama dengan dinas pendidikan. Ketiga, supervisi yang dilakukan harus lebih fokus pada pengembangan
kompetensi pedagogik daripada aspek administratif. Kepala sekolah dan pengawas perlu memberikan umpan balik konstruktif melalui observasi
langsung di kelas, yang diikuti dengan diskusi dan refleksi bersama guru. Selain itu, forum diskusi rutin yang melibatkan guru, kepala sekolah, dan staf
lainnya dapat menjadi wadah untuk berbagi tantangan dan mencari solusi bersama. Penerapan SPMI juga sebaiknya dilakukan secara bertahap agar
guru memiliki waktu untuk beradaptasi dengan standar baru tanpa merasa terbebani. Dengan pendekatan ini, hambatan dalam implementasi SPMI
dapat diatasi, dan kualitas pendidikan di sekolah akan meningkat secara berkelanjutan[37].

Sebagai pemecahan masalah tersebut, para informan menyarankan beberapa langkah strategis. Salah satunya adalah pelatihan berkelanjutan yang
dirancang khusus untuk meningkatkan pemahaman guru tentang SPMI. Langkah berikutnya adalah evaluasi mendalam terhadap pelaksanaan SPMI.
Evaluasi ini diharapkan dapat mengidentifikasi kekurangan dan area yang perlu diperbaiki untuk memastikan penerapan SPMI berjalan lebih efektif.
Selain itu, penyediaan fasilitas pendukung yang memadai menjadi langkah penting lainnya. Guru dan staf sekolah merasa bahwa dukungan fasilitas
seperti teknologi pembelajaran dan bahan ajar akan sangat membantu mereka dalam memenuhi standar SPMI[29]. Untuk langkah-langkah strategis
yang disarankan oleh para informan dapat diperkuat dengan beberapa tindakan konkret untuk memastikan penerapan SPMI berjalan lebih efektif.
Pertama, pelatihan berkelanjutan perlu dirancang secara spesifik dengan fokus pada kebutuhan nyata guru dan staf sekolah. Pelatihan ini sebaiknya
mencakup pemahaman teori SPMI, penerapannya dalam pembelajaran, serta penggunaan teknologi pendukung. Selain itu, pelatihan dapat dilakukan
secara bertahap dengan pendekatan praktik langsung agar lebih mudah dipahami dan diterapkan. Kedua, evaluasi mendalam harus dilakukan secara
sistematis dengan melibatkan seluruh elemen sekolah, termasuk guru dan staf administrasi. Evaluasi ini sebaiknya menggunakan instrumen yang
komprehensif untuk mengukur pencapaian standar mutu, mengidentifikasi kendala, dan menentukan solusi yang relevan. Hasil evaluasi harus
disampaikan secara transparan kepada seluruh pihak agar dapat menjadi dasar untuk perbaikan bersama. Ketiga, penyediaan fasilitas pendukung harus
menjadi prioritas utama. Sekolah perlu mengalokasikan anggaran khusus untuk mengadakan perangkat teknologi pembelajaran, bahan ajar, dan fasilitas
lain yang mendukung penerapan SPMI. Selain itu, pemeliharaan fasilitas secara berkala juga penting untuk m emastikan keberlanjutannya. Dengan
mengintegrasikan pelatihan yang relevan, evaluasi yang mendalam, dan penyediaan fasilitas yang memadai, penerapan SPMI dapat berjalan lebih
efektif. Langkah-langkah ini juga akan membantu meningkatkan motivasi guru dan staf, serta menciptakan lingkungan sekolah yang lebih kondusif untuk
mencapai standar mutu pendidikan yang diharapkan[29].

Peningkatan koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan staf administrasi juga menjadi usulan penting. Koordinasi yang lebih baik dapat meningkatkan
sinergi dalam pelaksanaan SPMI, sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai. Guru juga menyarankan adanya supervisi yang lebih terfokus pada
pengembangan pedagogik. Dengan supervisi yang berorientasi pada peningkatan keterampilan mengajar, guru dapat lebih termotivasi untuk
meningkatkan kompetensi profesional mereka. Terakhir, langkah strategis yang tidak kalah penting adalah meningkatkan budaya kolaborasi di sekolah.
Dengan melibatkan seluruh elemen sekolah dalam perencanaan dan evaluasi mutu, diharapkan penerapan SPMI dapat berjalan lebih efektif dan
berkelanjutan[38]. Untuk peningkatan koordinasi, supervisi pedagogik, dan budaya kolaborasi di sekolah harus dilakukan secara sistematis dan
konsisten untuk memastikan keberhasilan penerapan SPMI. Pertama, kepala sekolah perlu mengambil inisiatif untuk membangun sistem komunikasi
yang terbuka dan terstruktur antara guru, staf administrasi, dan manajemen sekolah.

Hal ini dapat dilakukan melalui rapat rutin, forum diskusi, atau kelompok kerja yang membahas pencapaian dan kendala dalam penerapan SPMI.
Dengan koordinasi yang baik, sinergi antar elemen sekolah dapat meningkat, sehingga pelaksanaan SPMI menjadi lebih terarah. Kedua, supervisi
pedagogik harus diarahkan untuk mendukung pengembangan keterampilan mengajar guru. Supervisi ini tidak hanya fokus pada evaluasi administratif,
tetapi juga pada pemberian umpan balik konstruktif yang membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah dan pengawas perlu
mengadopsi pendekatan supervisi kolaboratif, di mana guru dilibatkan dalam proses refleksi terhadap praktik mengajar mereka. Ketiga, budaya



kolaborasi harus diperkuat dengan melibatkan seluruh elemen sekolah dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi mutu. Sekolah dapat
membentuk tim penjaminan mutu yang inklusif, sehingga semua pihak merasa memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan SPMI. Selain itu,
kegiatan seperti lokakarya, diskusi kelompok, atau seminar internal dapat menjadi sarana untuk memperkuat kerja sama dan berbagi pengalaman antar
guru dan staf. Dengan langkah-langkah ini, koordinasi, supervisi, dan budaya kolaborasi di sekolah akan semakin solid, sehingga penerapan SPMI dapat
berjalan lebih efektif, berkelanjutan, dan memberikan dampak positif terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan[39].

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan SPMI di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis menunjukkan berbagai tantangan yang perlu diatasi agar
sistem ini dapat berjalan lebih optimal. Beberapa kendala utama yang diidentifikasi meliputi kurangnya keterlibatan aktif guru dan staf dalam
perencanaan, keterbatasan fasilitas pendukung, serta supervisi yang lebih berorientasi pada aspek administratif dibandingkan pedagogik. Oleh karena
itu, diperlukan strategi yang komprehensif untuk mengatasi hambatan tersebut, termasuk penguatan peran kepala sekolah dalam mendorong kolaborasi,
peningkatan pelatihan guru, serta penyediaan sarana dan prasarana yang lebih memadai. Untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenai
permasalahan dan solusi yang dapat diterapkan dalam implementasi SPMI, tabel berikut menyajikan strategi pemecahan masalah yang disusun
berdasarkan hasil temuan penelitian.

Tabel. 1.1 Strategi Pemecahan Masalah dalam Implementasi SPMI

Komponen SPMI  Masalah yang Ditemukan Rencana Pemecahan Masalah Tindakan Spesifik

Perencanaan Guru dan staf kurang terlibat aktif dalam perencanaan. Kurangnya pelatihan terkait SPMI. Melibatkan semua elemen sekolah dalam
penyusunan rencana. Mengadakan pelatihan rutin. Membentuk tim kerja SPMI yang melibatkan guru dan staf. Menyusun jadwal pelatihan SPMI
secara berkala.

Pelaksanaan Fasilitas pendukung tidak memadai. Beban kerja guru meningkat. Mengalokasikan anggaran untuk fasilitas pendukung.
Menyederhanakan prosedur kerja. Mengadakan pengadaan fasilitas seperti media pembelajaran.  Membuat panduan kerja sederhana.

Evaluasi Supervisi lebih fokus pada administrasi daripada pedagogik. Kurangnya evaluasi mendalam.  Meningkatkan kualitas supervisi
pedagogik. Menyusun instrumen evaluasi mendalam.  Mengadakan workshop supervisi untuk kepala sekolah. Melakukan evaluasi berbasis
data kinerja guru.

Peningkatan Perbaikan mutu belum sistematis. Guru kurang dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Membuat siklus perbaikan mutu yang jelas.
Mengadakan diskusi untuk masukan guru.  Menyusun siklus perbaikan mutu tahunan. Melibatkan guru dalam rapat pengambilan keputusan mutu.
Pengendalian Mutu Monitoring tidak dilakukan secara berkala.  Dokumentasi hasil monitoring kurang terstruktur. Menjadwalkan monitoring rutin.
Membuat sistem dokumentasi yang terpusat. Mengadakan monitoring triwulan. Menggunakan aplikasi untuk mencatat dan menyimpan hasil
monitoring.

Tabel di atas menjelaskan Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis menghadapi berbagai
tantangan yang memerlukan pemecahan masalah melalui perencanaan strategis dan tindakan spesifik pada setiap komponennya.

1. Pada tahap perencanaan, masalah utama yang teridentifikasi adalah minimnya keterlibatan guru dan staf dalam penyusunan rencana kerja, serta
kurangnya pelatihan terkait pemahaman SPMI. Untuk mengatasi hal ini, disarankan pembentukan tim kerja SPMI yang melibatkan semua elemen
sekolah. Selain itu, pelatihan rutin perlu diadakan agar pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun rencana berbasis SPMI dapat
meningkat[40].

2. Pada tahap pelaksanaan, keterbatasan fasilitas pendukung seperti perangkat teknologi dan media pembelajaran menjadi hambatan yang
signifikan[41]. Selain itu, beban kerja guru meningkat akibat banyaknya prosedur administratif yang harus dipenuhi. Untuk mengatasi hal ini, sekolah
perlu mengalokasikan anggaran khusus untuk pengadaan fasilitas yang memadai dan menyederhanakan prosedur kerja agar guru dapat lebih fokus
pada pembelajaran. Pengadaan fasilitas seperti komputer dan bahan ajar digital menjadi prioritas, diikuti dengan penyusunan panduan kerja yang
sederhana dan efisien[42].

3. Dalam evaluasi, supervisi yang berfokus pada aspek administratif menjadi salah satu masalah utama, sedangkan evaluasi yang mendalam terhadap
pelaksanaan SPMI belum terstruktur dengan baik. Oleh karena itu, fokus supervisi perlu dialihkan ke aspek pedagogik melalui pelatihan untuk kepala
sekolah. Selain itu, instrumen evaluasi yang lebih mendalam dan terarah perlu disusun untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan implementasi
SPMI secara menyeluruh. Kegiatan seperti workshop supervisi pedagogik dan pengembangan instrumen evaluasi berbasis data sangat penting untuk
mendukung perbaikan ini[43].

4. Tahap peningkatan menunjukkan bahwa perbaikan mutu belum berjalan secara sistematis karena tidak adanya siklus perbaikan yang jelas. Selain itu,
guru merasa kurang dilibatkan dalam pengambilan keputusan terkait peningkatan mutu. Untuk mengatasi masalah ini, sekolah dapat menyusun siklus
perbaikan mutu tahunan dengan melibatkan seluruh elemen sekolah, termasuk guru. Diskusi rutin dan forum masukan dari guru juga diperlukan untuk
memastikan bahwa langkah-langkah peningkatan mutu mencerminkan kebutuhan aktual di lapangan.

5. Pada tahap pengendalian mutu, monitoring tidak dilakukan secara berkala, dan dokumentasi hasil monitoring kurang terstruktur, sehingga tindak
lanjut sering kali tidak efektif. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan jadwal monitoring rutin yang dilakukan secara triwulan. Hasil monitoring juga harus
didokumentasikan secara terpusat, misalnya melalui aplikasi manajemen mutu yang dirancang khusus untuk mempermudah pencatatan dan
penyimpanan data.

Pendekatan yang terstruktur pada setiap komponen SPMI ini, diharapkan tantangan yang dihadapi oleh SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis dapat
diatasi secara bertahap. Setiap langkah pemecahan masalah yang disusun tidak hanya bertujuan untuk memperbaiki implementasi SPMI, tetapi juga
untuk menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kompetensi profesional guru serta
mutu pendidikan secara keseluruhan.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis telah memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi profesional guru. SPMI membantu guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
lebih sistematis, mengelola kelas dengan lebih terstruktur, serta memanfaatkan media pembelajaran secara lebih efektif. Selain itu, supervisi akademik
dan evaluasi berkelanjutan juga turut mendorong guru untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran. Namun, penerapan SPMI di sekolah ini masih
menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas pendukung, rendahnya pemahaman guru terhadap konsep SPMI, serta kurangnya
pelatihan dan supervisi pedagogik yang berorientasi pada peningkatan kompetensi mengajar. Selain itu, prosedur administratif yang kompleks juga
menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam mengimplementasikan SPMI dengan optimal. Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa langkah
strategis telah dilakukan, seperti mengadakan pelatihan berkelanjutan bagi guru, menyederhanakan prosedur administratif, serta meningkatkan



koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan staf administrasi. Supervisi pedagogik yang lebih terarah juga diterapkan untuk memberikan umpan balik
konstruktif kepada guru dalam meningkatkan metode pengajaran. Selain itu, sekolah telah berupaya meningkatkan budaya kolaborasi dengan
melibatkan semua elemen dalam perencanaan dan evaluasi mutu pendidikan. Dengan penerapan strategi yang lebih sistematis dan berkelanjutan,
diharapkan SPMI dapat menjadi instrumen utama dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Implementasi yang lebih inklusif dan berbasis
kebutuhan nyata diharapkan tidak hanya meningkatkan kompetensi profesional guru,_tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang _lebih
kondusif bagi siswa, sehingga mutu pendidikan dapat terus berkembang secara berkelanjutan.
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